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ABSTRACT

The background of this study is the low mastery of science concepts of grade IV students at UPT SDN 018 Langgini. This study aims to improve mastery of science concepts by using Problem Based Learning model assisted by picture media in grade IV elementary schools. This study is a classroom control study, which is carried out in two cycles and each cycle consists of two meetings. The subjects in this study consisted of 1 teacher and 15 students, while the object was to use the Problem Based Learning model assisted by picture media to improve students' mastery of science concepts. The research instruments consisted of teacher activity observation sheets and student activity observation sheets, test sheets and documentation sheets during learning using the Problem Based Learning model. While the data analysis techniques used were qualitative and quantitative descriptive analysis. Based on the results of the study that has been carried out through 2 cycles, cycle 1 meeting I was 20% with a very low category (<40%) and decreased in meeting II by 30% with a very low category (<40%), then in cycle II meeting I experienced an increase of 70% with a moderate category (56-70%), and increased in meeting II 80% with a very high category (86% -100%). The average value of students in cycle 1 meeting I was 56 and decreased in meeting II to 45.5. Then in cycle 2 meeting I increased to 76 and increased again in meeting II to 80.5. Based on the results of the study, it can be concluded that the Problem Based Learning model can improve the mastery of science concepts of grade IV students of UPT SDN 018 Langgini.
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ABSTRAK

Latar belakang dari penelitian ini adalah rendahnya penguasaan konsep sains siswa kelas IV UPT SDN 018 Langgini. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan penguasaan konsep sains dengan menggunakan model Problem Based Learning berbantuan media gambar di sekolah dasar kelas IV. Penelitian ini merupakan penelitian tindalan kelas, yang dilaksanakan dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Subjek dalam penelitian ini terdiri dari 1 orang guru dan 15 orang siswa, sedangkan objeknya adalah menggunakan model Problem Based Learning bantuan media gambar untuk meningkatkan penguasaan konsep sains siswa. Instrumen penelitian ini terdiri dari lembar observasi aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas siswa, lembar tes dan lembar dokumetasi selama pembelajaran berlangsung dengan menggunakan model Problem Based Learning. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan melalui 2 siklus, siklus 1 pertemuan I sebesar 20 % dengan kategori sangat rendah (<40%) dan mengalami penurunan pada pertemuan II sebesar 30% dengan kategori masih sangat rendah (<40%), kemudian pada siklus II pertemuan I mengalami peningkatan 70% dengan kategori sedang (56-70%), dan meningkat pada pertemuan II 80% dengan kategori sangat tinggi (86%-100%). Adapun nilai rata-rata siswa pada siklus 1 pertemuan I sebesar 56 dan menurun pada pertemuan II menjadi 45, 5. Kemudian pada siklus 2 pertemuan I mengalami peningkatan menjadi 76 dan meningkat lagi pada pertemuan II menjadi 80,5. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan penguasaan konsep sains siswa kelas IV UPT SDN 018 Langgini.

Kata Kunci: penguasaan konsep sains, problem based learning (PBL), sekolah dasar
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A.	Pendahuluan 
Kegiatan pembelajaran sering kali dirasakan sulit oleh sebagian siswa untuk memahami materi yang disampaikan oleh guru, sehingga perlu adanya usaha untuk meningkatkan penguasaan konsep. Penguasaan konsep merupakan tingkatan kemampuan yang lebih tinggi daripada hanya mengetahui sebuah konsep, tetapi harus benar-benar memahami sebuah konsep yang diajarkan oleh guru (Muslim, 2015). Penguasaan konsep siswa ini ditandai dengan siswa dapat menyelesaikan berbagai permasalahan dalam kehidupan dengan mengaplikasikan konsep-konsep yang sudah dikuasainya tersebut. Seorang guru harus menguasai materi pembelajaran, juga dituntut untuk menguasai strategi-strategi saat menyampaikan materi kepada siswa. Cara guru “menciptakan” suasana kelas akan berpengaruh terhadap respon siswa dalam proses pembelajaran. Pembelajaran akan lebih bermakna jika siswa diberi kesempatan untuk mengetahui dan terlibat secara aktif dalam menemukan konsep dari fenomena yang ada dari lingkungan dengan bimbingan guru.
Penggunaan sumber belajar maupun media belajar sangat diperlukan untuk keberhasilan pembelajaran (Trianto, 2015). Artinya, pada periode ini siswa telah dapat berpikir logis, berpikir dengan pemikiran teoritis formal berdasarkan proposisi dan berhipotesis. Belajar dalam penguasaan konsep sering didominasi dengan kegiatan menghafal bukan memahami. Guru kurang menyertakan siswa dalam proses pembelajaran, sehingga siswa menjadi pasif (Rosana, et al, 2014). Siswa yang telah menghafal bisa dikatakan bahwa siswa tersebut sudah belajar. Pengertian seperti itu menjadi pengertian yang kurang memadai sebagai pengertian belajar. Penguasaan konsep sains yang dimaksud merupakan bagaimana siswa mendapatkan suatu konsep serta dapat mengembangkanya melalui level yang setara bagi siswa, bukan konsep yang diterima secara bulat-bulat dari buku ataupun penalaran dari guru saja. Penguasaan konsep yang baik dapat dilakukan apabila model pembelajaran yang digunakan tepat dengan karakter materi dan siswa yang akan diajar, hal ini perlu diadakannya desain instruksional (Sadikin, 2018).
[bookmark: _Toc132094443]Berdasarkan hasil observasi serta wawancara yang telah dilakukan kepada siswa serta guru salah satu sekolah di Bangkinang yaitu UPT SDN 018 Langgini, penguasaan konsep sains merupakan suatu permasalahan yang sering dihadapi oleh siswa khususnya siswa kelas IV.  Hal ini dibuktikan dengan data nilai kelas IV yang terdiri dari 15 orang siswa sebagai berikut:
Tabel 1. Rekapitulasi Kemampuan Penguasaan Konsep Sains Siswa Kelas IV UPT SD Negeri 018 Langgini
	Jumlah Siswa
	KKM
	Jumlah Siswa yang Tuntas
	Jumlah siswa yang Tidak Tuntas
	Persentase

	15
	75
	6

	9
	100%

	
	
	40%
	60%
	


Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 15 orang siswa hanya 6 orang siswa yang memiliki nilai penguasaan konsep sains yang diatas KKTP sedangkan 9 orang lainnya di bawah KKTP.  Hasil diatas didapatkan dari hasil yang diperlihatkan oleh guru kelasnya saat latihan. Salah satu penyebab kurangnya penguasaan konsep sains pada siswa yaitu konsep yang sering diberikan kepada siswa merupakan konsep yang bukan berasal dari konsep (gagasan) siswa itu sendiri, melainkan konsep yang diambil dari buku serta gagasan guru sehingga pencapaian penguasaan konsep sains kurang maksimal. Hal ini menstimulasi proses pembelajaran yang harus mengembangkan potensi-potensi serta berpikir sendiri dalam memecahkan masalah.
Permasalahan penguasaan konsep yang peneliti temui pada siswa kelas IV adalah siswa tidak mampu mengingat materi yang sudah diajarkan. Siswa sulit mengerti dan sulit memahami permasalahan yang diberikan, siswa tidak mampu mencari solusi dari permasalahan yang diberikan dengan baik, siswa hanya menunggu jawaban dari teman lain atau dari guru saja, siswa tidak mampu menarik kesimpulan dari apa yang diberikan, dan siswa hanya memberikan solusi atau jawaban berdasarkan buku yang ada. Salah satu model yang dapat mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based Learning berbantuan media gambar. Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan suatu model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran dan mengutamakan permasalahan nyata baik dilingkungan rumah, sekolah, serta masyarakat sebagai dasar untuk memperoleh pengetahuan dan konsep melalui keterampilan berpikir kritis dan memecahkan suatu masalah (Anugraheni, 2018). Perencanaan dan instruksi dari guru sering kali menggunakan metode penjelasan dan presentasi dari guru, sedangkan Problem Based Learning difokuskan pada suatu masalah yang harus diselesaikan oleh siswa. Siswa mengidentifikasi problem atau isu yang ingin mereka kaji, kemudian mencari materi dan sumber bahan lain yang mereka butuhkan untuk menangani problem atau isu tersebut.
Model Problem Based Learning dapat mengoptimalkan kemampuan berpikir siswa, sehingga siswa dapat memberdayakan mengasah, menguji, dan mengembangkan kemampuan berpikir secara berkesinambungan (Rusman, 2012). Model Problem Based Learning merupakan pengembangan kurikulum dan sistem pengajaran yang mengembangkan secara simultan dengan model pemecahan masalah dan dasar-dasar pengetahuan dan keterampilan dengan menempatkan para siswa dalam peran aktif sebagai pemecah permasalahan sehari-hari yang tidak terstruktur dengan baik (Shoimin, 2016). Model Problem Based Learning diharapkan siswa dapat memperoleh suatu penemuan yang akan dijadikan konsep, sehingga konsep yang siswa temukan sendiri akan selalu teringat. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka peneliti bermaksud ingin melakukan penelitian dengan judul meningkatkan penguasaan konsep sains berbantuan gambar pada siswa kelas IV UPT SDN 018 Langgini.

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan dikelas IV UPT SDN 018 Langgini yang bertempat di Langgini, Kecamatan Bangkinang, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Penelitian ini akan dilaksanakan disemester genap dibulan Mei tahun 2025 terdiri dari dua siklus, tiap siklus direncanakan dengan dua kali pertemuan.
Subjek dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas IV UPT SDN 018 Langgini berjumlah 15 orang siswa yaitu 5 siswa laki- laki dan 10 siswwa perempuan.  Objeknya adalah penguasaan konsep sains siswa kelas IV UPT SDN 018 Langgini. Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK adalah sebuah proses pengamatan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru itu sendiri untuk memperbaiki kualitas pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa (Jalil, 2014). Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas adalah suatu usaha yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya untuk mencari dan memperbaiki suatu masalah dalam pendidikan.
PTK dilaksanakan melalui empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, refleksi. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas dilakukan oleh peneliti dengan menggunakaan model Problem Based Learning guna untuk meningkatkan penguasaan konsep konsep sains siswa kelas IV UPT SDN 018 Langgini.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dua siklus, setiap siklus dilakukan dengan dua kali pertemuan. Hal ini bertujuan agar guru dan siswa dapat beradaptasi dengan model pembelajaran yang diteliti dalam penelitian ini. Sehingga hasil penelitian ini dapat memberikan dampak yang baik dan bisa digunakan dalam proses pembelajaran selanjutnya. Penelitian ini disusun menggunakan beberapa tahap. Adapun tahapan-tahapan yang telah disusun yaitu, perencanaan/ persiapan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.
Hasil yang didapatkan dalam tahap observasi dikumpulkan serta dianalisis. Tujuan dari hasil yang dikumpulkan dan dianalisis adalah untuk mengetahui apakah kegiatan yang dilakukan dengan menggunakan model Problem Based Learning mengalami peningkatan atau tidak. Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu penguasaan konsep (Variabel Y) dan penggunaan model Problem Based Learning (Variabel X).
Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, baik data pokok
maupun data pelengkap diperoleh dengan menggunakan teknik tes, teknik dokumentasi dan teknik observasi. Instrumen penilaian merupakan alat yang digunakan dalam penelitian. Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar tes, lembar dokumentasi dan lembar observasi.
Analisis data pada penelitian ini menggunakan deskripsif kuantitatif dan kualitatif. Analisis data kuantitatif yaitu dengan mencari persentase skor hasil penguasaan konsep sains siswa. Hasil persentase tersebut kemudian dianalisis secara kualitatif berupa pemaparan data dalam bentuk kata-kata. Kriteria penguasaan konsep sains siswa pada pembelajaran dapat dilihat tabel 2 dan tabel 3 berikut ini:
Tabel 2 Kreteria Ketuntasan Klasikal Penguasaan Konsep Siswa
	Interval
	Kategori

	86-100 %
	Sangat Tinggi

	71-85%
	Tinggi

	56-70%
	Sedang

	41-55%
	Rendah

	0 < 40%
	Sangat Rendah


(Hajar Wakano. dkk, 2020) 
Menentukan ketuntasan klasikal, rumus yang digunakan sebagai berikut:
Ketuntasan klasikal = Jumlah Skor Perolehan x 100%
             Skor Total

Tabel 3 Kreteria Ketuntasan Individu Penguasaan Konsep Siswa
	Interval
	Kategori

	86-100 
	Sangat Tinggi

	71-85
	Tinggi

	56-70
	Sedang

	41-55
	Rendah

	0 < 40
	Sangat Rendah


(Ramdani et al., 2020)
Menentukan ketuntasan individual siswa dapat di hitung dengan menggunakan:  	
P = Skor yang di Perolehan Siswa x 100%
	       Skor Maksimum

Siswa dikatakan tuntas apabila nilainya telah mencapai nilai KKTP atau melebihi nilai KKTP yang ditentukan dari sekolah yaitu 75 untuk mata pelajaran IPAS.  sedangkan hasil ketuntasan belajar klasikal dikatakan berhasil apabila sudah mencapai 80% (Ramdani et al., 2020).
 
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Peneliti melakukan observasi terlebih dahulu untuk mengetahui permasalahan yang ada di UPT SDN 018 Langgini. Peneliti melakukan wawancara tidak terstruktur berkaitan dengan hasil belajar siswa selama ini kepada guru kelas dan beberapa orang siswa serta melakukan pengamatan saat proses belajar berlangsung. Hasil dari pengamatan tersebut ditemukan masalah dalam penguasaan konsep sains siswa. Adapun permasalahan yang peneliti temui adalah siswa tidak mampu mengingat materi yang sudah diajarkan. Siswa sulit mengerti dan sulit memahami permasalahan yang di berikan dengan baik. Siswa tidak mampu mencari solusi dari permasalahan yang diberikan. Sebagian besar siswa tidak mampu menarik kesimpulan dari apa yang telah dipelajarinya hal ini juga di sebabkan karena guru hanya menggunakan metode ceramah dan tidak menggunakan alat peraga saat menyampaikan materi.
Observasi pratindakan ini dilakukan untuk mengetahui dan menyusun apa saja yang akan di persiapkan dan dilakukan saat penelitian. Peneliti menyusun perangkat pembelajaran seperti modul ajar, ATP, soal evaluasi, lembar observasi dan lainnya. Peneliti juga menyusun waktu yang tepat untuk penelitian guna memberi solusi di UPT SDN 018 Langgini.
Waktu yang peneliti tentukan adalah dibulan Mei yaitu Hari Senin tanggal 19 dan Hari Rabu tanggal 21 untuk siklus 1, Tanggal 26 dan 28 untuk siklus ke 2. Selanjutnya peneliti meminta izin dan meminta surat turun lapangan kepada dosen yang bersangkutan. Setelah mendapatkan surat turun lapangan peneliti pergi ke UPT SDN 018 Langgini untuk memberitahu waktu yang akan peneliti gunakan selama meneliti kepada pihak sekolah. Peneliti menggunakan Jenis penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan dengan berkolaborasi bersama guru kelas dalam melaksanakan proses pembelajaran dan bekerjasama sebagai observer dan kolaborator. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan penguasaan konsep sains pada mata pelajaran IPAS kelas IV UPT SDN 018 Langgini. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan dimana setiap pertemuan terdiri dari 2 jam pembelajaran (2 x 35 menit). Adapun nilai-nilai siswa yang di peroleh dapat dikategorikan menjadi kategori nilai sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Adapun KKTP (Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran) adalah 70. Rentang KKTP ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan sebelum diadakan tindakan dengan setelah diadakan tindakan menggunakan model pembelajaran problem based learning berbantuan media gambar.
Siklus 1 dalam pertemuan ini terdiri dari 2 pertemuan. Masing-masing pertemuan berlangsung kurang lebih selama 70 menit (2x 35 menit) atau 2 jam pelajaran. Pertemuan pertama pada siklus 1 dilaksanakan pada Hari Senin tanggal 19 Mei 2025, dan pelaksanaan pertemuan kedua pada Hari Rabu tanggal 21 Mei 2025. 
Peneliti terlebih dahulu merencanakan Siklus 1 pada penguasaan konsep sains dengan menggunakan model problem based learning berbantuan media gambar pada mata pelajaran IPAS kelas IV UPT SDN 018 Langgini. Setelah dirumuskan prosedur perencanaan Siklus 1 maka disusunlah perencanaan pelaksanaan Siklus 1 sesuai jadwal yang ditentukan yaitu pada Hari Senin tanggal 19 Mei 2025.
Pelaksanaan tindakan ini dilaksanakan pada hari Senin tanggal 19 Mei 2025 pukul 08.30- 09.40 WIB, di UPT SDN 018 Langgini. Sebelum pelaksanaan pembelajaran dimulai, peneliti mengatur para siswa agar siap menerima pelajaran.
Pertemuan II pada siklus 1 ini jalan kegiatan pembelajarannya juga sama dengan pertemuan 1 namun materinya berbeda. Materi yang akan dipelajari pada pertemuan II ini adalah ragam transformasi energi cahaya pada kehidupan sehari- hari. Adapun catatan yang diperoleh dari pertemuan II siklus 1 ini adalah guru sudah terlihat terbiasa atau santai dengan kelas. guru sudah mampu menyampaikan materi dengan baik. Namun, kelas masih terlihat belum kondusif.
Observasi dilakukan dengan berpanduan kepada lembar observasi guru dan lembar observasi siswa yang telah direncanakan sebelumnya. Lembar observasi guru dan siswa ini disesuaikan dengan alur pembelajaran yang terjadi selama proses pembelajaran. Berdasarkan observasi terhadap aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam pembelajaran, diketahui bahwa pada pertemuan 1 pembelajaran berjalan dengan lancar, siswa antusias mengikuti pembelajaran, meskipun masih ada siswa yang ribut. sedangkan pada pertemuan 2 pembelajaran juga berjalan sesuai modul ajar yang sudah dirancang namun pada pertemuan 2 ini siswa tidak begitu bersemangat dalam pembelajaran karena siswa sudah Lelah selesai melakukan olah raga. Hasil observasi aktivitas guru, dapat dikatakan bahwa sudah baik dalam melaksanakan pembelajaran. Sementara itu, hasil observasi terhadap aktivitas siswa juga diketahui sudah cukup baik dalam mengikuti pembelajaran. Aktivitas belajar ini tentu saja berpengaruh terhadap penguasaan konsep sains siswa. Dari Hasil observasi dan evaluasi soal siklus 1 peneliti bersama guru kolaborator dapat menemukan data penguasaan konsep sains siswa. Adapun hasil belajar yang diperoleh siswa pada sikus 1 pertemuan 1 dapat dilihat pada tabel 4 sebagai berikut:
Tabel 4 Penguasaan Konsep Sains Siklus 1 Pertemuan 1
	No 
	Kategori 
	Interval 
	Jumlah Siswa

	1
	Sangat Tinggi
	86-100 %
	0

	2
	Tinggi
	71-85%
	2

	3
	Sedang
	56-70%
	3

	4
	Rendah
	41-55%
	3

	5
	Sangat Rendah
	0 < 40%
	2

	Jumlah Siswa 
	10

	Rata-Rata
	56

	Kategori 
	Sedang

	Jumlah Yang Tuntas 
	2
	20%

	Jumlah Yang Tidak Tuntas
	8
	80 %


Sumber : Hasil Tes Pembelajaran 2025
Berdasarkan tabel 4 diketahui dari 10  orang siswa hanya 2 orang siswa yang tuntas dengan kategori tinggi sedangkan 8 orang lainnya berada pada kategori sedang sampai sangat rendah. Hal ini disebabkan karena siswa yang mendapatkan nilai tinggi ini sangat menyukai pelajaran IPAS dan mereka juga serius dalam mengikuti proses pembelajaran. Adapun inisial siswa yang tuntas adalah AKA dan MZ. Sementara nama siswa yang berada pada kategori sangat rendah adalah dengan inisial AH dan MT. 
Penguasaan konsep sains pada sikus I pertemuan II dapat dilihat pada tabel 5 sebagai berikut:




Tabel 5 Penguasaan Konsep Sains Siklus I Pertemuan II
	No 
	Kategori 
	Interval 
	Jumlah Siswa

	1
	Sangat Tinggi
	86-100 %
	0

	2
	Tinggi
	71-85%
	1

	3
	Sedang
	56-70%
	2

	4
	Rendah
	41-55%
	1

	5
	Sangat Rendah
	0 < 40%
	6

	Jumlah Siswa 
	10

	Rata-Rata
	45, 5

	Kategori 
	Rendah

	Jumlah Yang Tuntas 
	3
	30%

	Jumlah Yang Tidak Tuntas
	7
	70%


Sumber : Hasil Tes Pembelajaran 2025
Berdasakan tabel 5 diketahui  jumlah siswa yang tuntas sudah meningkat yakni 3 oramg siswa, namun jumlah siswa yang berada pada kategori tinggi berkurang. Siswa yang berada pada kategori tinggi hanya ada satu orang dengan berinisial MZ. Siswa yang berada pada kategori sangat rendah ini beriniasial DS, MA, MT, RJ, AH dan SS. Jumlah siswa yang mendapatkan nilai pada kategori sangat rendah ini bertambah Karena siswa kurang focus saat proses pembelajaran dikarenakan siswa lelah setelah mengikuti kegiatan olah raga.
Tindakan pada siklus I dengan 2 kali pertemuan telah di laksanakan. para observer dan peneliti melakukan diskusi atau evaluasi terhadap tindakan yang telah dilakukan pada siklus I. Berdasarkan hasil observasi dan diskusi dengan guru, dihadapi beberapa masalah yang masih perlu diperbaiki. Masalah tersebut antara lain, guru masih sulit mengkondisikan siswa saat menjelaskan materi. Sebagian besar siswa tidak aktif dalam proses pembelajaran, siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami materi. Hasil jawaban mereka masih banyak yang kurang sempurna dalam mengerjakan soal. Adapun dalam penguasaan konsep sains siswa masih sulit menggunakan konsep menyelesaikan masalah.
Berdasarkan masalah-masalah yang telah disebutkan sebelumnya, maka perlu dilakukan beberapa tindakan untuk mengatasinya yaitu peneliti berusaha agar siswa mampu dalam menjawab soal yang diberikan dalam pembelajaran sehingga mereka yang masih mendapatkan hasil di bawah KKTP bisa mendapatkan nilai diatas KKTP. Maka secara umum hasil tindakan pada siklus I menunjukkan penguasaan konsep sains siswa kelas IV UPT SDN 018 Langgini masih perlu diperbaiki. Dengan demikian, masih diperlukan perbaikan pertemuan selanjutnya yang dilaksanakan pada siklus II.
Siklus II dalam penelitian ini juga terdiri dari 2 kali pertemuan. Masing- masing pertemuan berlangsung selama kurang lebih selama 70 menit (2x 35 menit) atau 2 jam pelajaran. Pertemuan 1 siklus 2 dilaksanakan pada tangal 26 Mei 2025 sedangkan pertemuan 2 dilaksanakan pada tanggal 28 Mei 2025. Prosedur penelitian pada siklus II ini sama dengan prosedur penelitian pada siklus I, yaitu tahap perencanaan, tahap tindakan dan observasi, serta tahap refleksi. 
Hasil observasi terhadap aktivitas guru, dapat diketahui bahwa guru sudah baik dalam melaksanakan pembelajaran. Begitu juga dengan hasil observasi terhadap hasil aktivitas siswa dapat diketahui bahwa siswa sudah baik dalam proses pembelajaran dan hasilnya meningkat pada setiap pertemuan di siklus 2. 
Hasil pembelajaran pertemuan kedua siklus II menunjukan aktivitas dan penguasaan konsep sains mengalami peningkatan. Selain itu, proses pembelajaran pun mengalami peningkatan yaitu siswa lebih antusias dan aktif dalam mengikuti pembelajaran. Dari hasil observasi dan evaluasi siklus 2 peneliti bersama guru kolaborator didapatkan data penguasaan konsep sains kelas IV UPT SDN 018 Langgini. Dapat dilihat pada tabel 6 dibawah ini:
Tabel 6 Penguasaan Konsep Sains Siklus II Pertemuan 1
	No 
	Kategori 
	Interval 
	Jumlah Siswa

	1
	Sangat Tinggi
	86-100 %
	3

	2
	Tinggi
	71-85%
	5

	3
	Sedang
	56-70%
	0

	4
	Rendah
	41-55%
	2

	5
	Sangat Rendah
	0 < 40%
	0

	Jumlah Siswa 
	10

	Rata-Rata
	76

	Kategori 
	Tinggi

	Jumlah Yang Tuntas 
	7
	70%

	Jumlah Yang Tidak Tuntas
	3
	30%


Sumber : Hasil Tes Pembelajaran 2025
Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa sudah ada peningkatan pada penguasan konsep sains siswa.  Hal ini dapat dilihat dari siswa yang mendapatkan nilai dengan kategori sangat tinggi ada 3 orang siswa. Sedangkan siswa dengan kategori sangat rendah tidak ada. Jumlah siswa yang tuntas juga sangat jauh bertambah yaitu 7 orang siswa. Adapun 3 orang siswa dengan kategori sangat tinggi ini berinisial AKA, MZ dan IA.  
Hasil observasi dan evaluasi siklus 2 pertemuan II peneliti bersama guru kolaborator dapat menemukan data hasil siswa kelas IV UPT SDN 018 Langgini. Dapat dilihat pada tabel 7 di bawah ini:
Tabel 7 Penguasaan Konsep Sains Siklus 2 Pertemuan II
	No 
	Kategori 
	Interval 
	Jumlah Siswa

	1
	Sangat Tinggi
	86-100 %
	4

	2
	Tinggi
	71-85%
	4

	3
	Sedang
	56-70%
	1

	4
	Rendah
	41-55%
	1

	5
	Sangat Rendah
	0 < 40%
	0

	Jumlah Siswa 
	10

	Rata-Rata
	80, 5

	Kategori 
	Tinggi

	Jumlah Yang Tuntas 
	8
	80%

	Jumlah Yang Tidak Tuntas
	2
	20%


Sumber : Hasil Tes Pembelajaran 2025
Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui ada 4 orang siswa mendapatkan nilai dengan kategori sangat tinggi. Sementara untuk siswa dengan kategori sangat rendah tidak ada. Pada siklus 2 pertemuan II ini nilai terendah yang didapatkan siswa adalah rentang nilai 41—55% dengan kategori rendah. jumlah siswa yang tuntas pada pertemuan 2 ini adalah 8 orang siswa. sedangkan 2 orang lainnya tidak tuntas. Adapun inisial siswa yang tidak tuntas ini RJ dan SS.
Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi siklus 2 maka perlu dilakukan refleksi untuk mengetahui kelemahan dan keberhasilan pelaksanaan tindakan siklus 2. Guru sudah bisa mengkondisikan kelas dengan baik saat menjelaskan materi. Sebagian besar siswa sudah aktif dalam proses pembelajaran. Siswa sudah bisa memahami materi dengan baik. Hasil jawaban siswa dalam mengerjakan tugas sudah baik dan jawaban sebagian besar siswa hampir sempurna. Siswa sudah menggunakan konsep dalam menyelesaikan masalah. Hasil refleksi pada siklus 2 setelah diadakan diskusi dengan guru pengamatan diputuskan untuk dapat ditulis menjadi laporan hasil penelitian. Hasil dari siklus 2 pertemuan pertama masih 3 orang 
siswa yang tidak mencapai ketuntasan minimum sementara pada pertemuan kedua hanya ada 2 orang siswa yang tidak mencapai ketuntasan minimum. Siswa yang tidak tuntas ini merupakan siswa yang masih sulit dalam membaca sehingga mereka tidak mampu menjawab soal yang di berikan dengan baik. Siswa yang tidak mencapai ketuntasan ini berinisial SS dan RJ. Mereka hanya bisa menjawab soal berbentuk bacaan hanya dengan bantuan teman atau guru melalui dikte.
Dengan demikian meskipun masih ada 2 orang siswa yang memiliki kemampuan penguasaan konsep sains yang masih belum mencapai KKTP peneliti langsung menghentikan penelitiannya karena ketuntasan klasikal dan rata-rata yang diperoleh siswa sudah mencapai KKTP yang sudah ditetapkan. Penelitian ini berhenti pada siklus 2 pertemuan II pada kelas yang sama dan jumlah siswa yang sama.
Mengetahui perkembangan hasil yang diperoleh siswa dari siklus 1 dan 2 pada siswa kelas IV UPT SDN 018 Langgini secara jelas dapat dilihat tabel 8 dibawah ini:
Tabel 8 Perbandingan Nilai Siklus I dan Siklus II Pada Tema Muatan IPA Siswa kelas IV UPT SDN 018 Langgini
	No
	Keterangan
	Siklus 1
	Siklus 2

	
	
	Pertemuan I
	Pertemuan II
	Pertemuan I
	Pertemuan II

	1
	Nilai Rata-rata
	56
	45, 5
	76
	80, 5

	2
	Presentase kalsikal
	20%
	30%
	70%
	80%


Perbandingan nilai pada siklus 1 dan siklus 2 siswa kelas IV UPT SDN 018 Langgini dapat dilihat pada tabel 8 diatas. Didalam tabel dapat dilihat bahwa pada pertemuan II siklus 1 mengalami penurunan kemudian dilanjutkan dengan siklus 2 dan mengalami peningkatan disetiap pertemuannya baik itu nilai rata-rata yang diperoleh siswa maupun nilai persentase klasikal.
Penelitian ini dilakukan dengan 2 siklus dan setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Sebelum peneliti pergi meneliti peneliti terlebih dahulu menyusun perencanaan sebelum melakukan penelitian. Adapun perencanaan yang peneliti lakukan adalah menyusun perangkat pelajaran. Menentukan tempat dan waktu penelitian. Adapun tempat penelitian adalah di UPT SDN 018 Langgini, dan dilaksanakan dibulan Mei. Setelah menyusun perangkat pembelajaran, menentukan tempat dan waktu peneliti meminta izin pihak kampus dan sekolah.
Penelitian siklus 1 peneliti lakukan pada tanggal 19 dan 21, sedangkan penelitian siklus 2 peneliti lakukan pada tanggal 26 dan 28 Mei 2025. Peneliti menggunakan model problem based learning untuk meningkatkan penguasaan konsep sains pada mata pelajaran IPAS. Pelaksanaan penelitian peneliti melakukan kegiatan berdasarkan modul ajar yang sudah peneliti rancang. Saat proses penelitian peneliti berkolaborasi dengan guru dan teman sejawat. Guru dan teman sejawat melakukan penilaian terhadap proses penelitian berdasarkan lembar observasi yang telah peneliti susun berdasarkan modul ajar.
Berdasarkan data, peneliti menyimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran pada siklus I masih belum berhasil. Untuk itu peneliti dan observer melaksanakan tindakan pada siklus berikutnya dengan melakukan refleksi, kekurangan-kekurangan yang muncul pada siklus I akan diperbaiki pada siklus berikutnya yaitu siklus II. Pada siklus II, nilai mata pelajaran IPAS siswa dalam proses pembelajaran dengan model problem based learning berjalan dengan baik. Hal itu dapat dibuktikan pada siklus II nilai muatan IPAS siswa mengalami peningkatan yaitu mencapai 80% yang termasuk dalam kategori tuntas karena sudah memenuhi kriteria ketuntasan minimal.
Penelitian ini masih ada 2 siswa yang belum tuntas, hal ini disebabkan karena siswa tersebut belum dapat membaca dan memahami dengan baik sehingga mereka menjadi kesulitan saat menjawab soal yang diberikan. Peneliti menyimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran pada siklus II sudah dikatakan berhasil. Oleh karena itu, peneliti menyudahi pelaksanaan tindakan hanya sampai siklus II. Secara keseluruhan menggunakan model problem based learning untuk meningkatkan penguasaan konsep sains siswa kelas IV UPT SDN 018 Langgini telah mencapai titik keberhasilan. Keberhasilan muatan IPAS siswa kelas IV UPT SDN 018 Langgini ditandai dengan adanya peningkatan dan perubahan pada setiap siklus.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti dengan menggunakan model problem based learning meningkatkan penguasaan konsep sains kelas IV UPT SDN 018 Langgini tahun ajaran 2024/2025 disimpulkan bahwa Penggunaan model problem based learning dapat meningkatkan penguasaan konsep sains kelas IV UPT SDN 018 Langgini. Pembelajaran berjalan dengan baik dapat dilihat dari hasil tes. Adapun hasil dari setiap siklus dapat dilihat bahwa persentase ketuntasan siswa pada siklus 1 pertemuan I sebesar 20 % dengan kategori sangat rendah (<40%) dan mengalami penurunan pada pertemuan II sebesar 30% dengan kategori masih sangat rendah (<40%), kemudian pada siklus II pertemuan I mengalami peningkatan 70% dengan kategori sedang (56-70%), dan meningkat pada pertemuan II 80% dengan kategori sangat tinggi (86%-100%). Adapun nilai rata-rata siswa pada siklus 1 pertemuan I sebesar 56 dan menurun pada pertemuan II menjadi 45, 5. Kemudian pada siklus 2 pertemuan I mengalami peningkatan menjadi 76 dan meningkat lagi pada pertemuan II menjadi 80,5.
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